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Eksploitasi anak didefinisikan sebagai tindakan diskriminatif dan

dilakukan secara sewenang — wenang terhadap anak yang dilakukan oleh keluarga

ataupun orang lain yang merugikan anak, baik fisik maupun psikisnya. Ditinjau
dari segi magashid syariah dan perlindungan anak, maka yang cocok untuk
melakukan pencegahan dan penanganan kasus eksploitasi anak adalah Dinas

Sosial
Rumusan Masalah ini adalah: 1). Bagaimana peran Dinas Sosial

Kabupaten Tulungagung dalam upaya pencegahan dan penanganan kasus
eksploitasi anak? 2). Bagaimana peran Dinas Sosial Kabupaten Tulungagung
dalam upaya pencegahan dan penanganan kasus eksploitasi anak dalam perspektif
perlindungan anak? 3). Bagaimana peran Dinas Sosial Kabupaten Tulungagung
dalam upaya pencegahan dan penanganan kasus eksploitasi anak dalam perspektif
magashid syariah?

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1). Untuk mengetahui peran Dinas Sosial
Kabupaten Tulungagung dalam upaya pencegahan dan penanganan kasus
eksploitasi anak. 2). Untuk mengetahui peran Dinas Sosial Kabupaten
Tulungagung dalam upaya pencegahan dan penanganan kasus eksploitasi anak
dalam perspektif perlindungan anak. 3). Untuk mengetahui peran Dinas Sosial
Kabupaten Tulungagung dalam upaya pencegahan dan penanganan kasus
eksploitasi anak dalam perspektif magashid syariah.

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan menggunakan
pendakatan yuridis — empiris. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisi data yang digunakan
adalah mereduksi data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan: 1). Peran Dinas Sosial melakukan
pencegahan dengan cara melakukan razia gabungan dan melakukan sosialisasi.
Untuk upaya penanganan dilakukan dengan rehabilitasi verbal, bekerja sama
dengan beberapa lembaga terkait seperti LSM, Dinas Kesehatan dan Dinas
Pendidikan untuk pemberian bantuan, Sentra Terpadu untuk memberikan
pelatinan pekerjaan, dan kepolisian untuk pelaku dengan tindakan kriminal. 2).
Menurut Hukum Perlindungan Anak, apa yang dilakukan Dinas Sosial merupakan
implementasi dari Undang — Undang Perlindungan Anak itu sendiri, diantaranya
ada pasal 22 untuk pencegahan, Pasal 25 ayat 2 untuk penanganan korban, dan
Pasal 80 ayat 2 dan 3 untuk penanganan pelaku. 3). Menurut Konsep Magashid
Syariah, apa yang dilakukan pihak Dinas Sosial sudah tepat dengan apa yang
terkonsep pada Magashid Syariah, khususnya konsep menjaga jiwa manusia atau
Hizb Nafs.
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Child exploitation is defined as a discriminatory act and carried out
arbitrarily against children carried out by family or other people that harms the
child, both physically and psychologically. Reviewed from the perspective of
magashid sharia and child protection, the appropriate agency to prevent and
handle cases of child exploitation is the Social Service.

The formulation of this problem is: 1). What is the role of the
Tulungagung Regency Social Service in efforts to prevent and handle cases of
child exploitation? 2). What is the role of the Tulungagung Regency Social
Service in efforts to prevent and handle cases of child exploitation from the
perspective of child protection? 3). What is the role of the Tulungagung Regency
Social Service in efforts to prevent and handle cases of child exploitation from the
perspective of magashid sharia?

The objectives of this study are: 1). To determine the role of the
Tulungagung Regency Social Service in efforts to prevent and handle cases of
child exploitation. 2). To determine the role of the Tulungagung Regency Social
Service in efforts to prevent and handle cases of child exploitation in the
perspective of child protection. 3). To determine the role of the Tulungagung
Regency Social Service in efforts to prevent and handle cases of child exploitation
in the perspective of magashid sharia.

The method used is a qualitative method using a juridical-empirical
approach. Data collection techniques used are observation, interviews, and
documentation. Data analysis techniques used are data reduction, data
presentation, and drawing conclusions.

The results showed: 1). The role of the Social Service takes prevention by
conducting joint raids and conducting socialization. For efforts to handle it is
carried out by verbal rehabilitation, in collaboration with several related
institutions such as NGOs, Health Office and Education Office for assistance,
integrated centers to provide job training, and the police for perpetrators with
criminal acts. 2). According to the Child Protection Law, what the Social Service
does is an implementation of the Child Protection Act itself, including Article 22
for prevention, Article 25 paragraph 2 for handling victims, and Article 80
paragraph 2 and 3 for handling the perpetrators. 3). According to the concept of
sharia magashid, what is done by the Social Service is appropriate with what is
conceptualized in sharia maqashid, especially the concept of protecting the human
soul or hizb nafs.
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